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ABSTRAK 

Sebuah buku ajar berbasis digital yang valid, praktis, efektif telah berhasil 

dikembangkan. Penelitian ini mengikuti model pengembangan Borg and Gall, yang 

terdiri dari sepuluh langkah, yaitu mengidentifikasi potensi dan masalah, mengumpulkan 

data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji 

coba pemakaian, revisi produk, dan produksi massal. Data dikumpulkan melalui 

penggunaan lembar validasi, angket, dan tes. Hasil validasi oleh tiga validator ahli 

terhadap buku ajar mata pelajaran PJOK berbasis digital ini menghasilkan nilai rerata 

sebesar 4,55 yang berada dalam kategori sangat valid. Uji coba produk buku ajar mata 

pelajaran PJOK berbasis digital ini menunjukkan bahwa produk tersebut praktis dengan 

nilai 3,47 dalam kategori sangat baik. Penggunaan produk model media pembelajaran 

sepak takraw berbasis web ini juga dianggap sangat praktis oleh peserta didik, dengan 

nilai kepraktisan sebesar 3,60 dalam kategori sangat baik. Efektivitas model media 

pembelajaran ini diukur dengan skor N-gain sebesar 0,63 yang masuk dalam kategori 

sedang. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan pembelajaran PJOK dengan menggunakan model media pembelajaran 

berbasis web. Diharapkan bahwa guru akan sering menggunakan model media 

pembelajaran berbasis web yang bersifat audiovisual untuk memastikan hasil belajar 

peserta didik mencapai hasil maksimal. 

 

Kata Kunci : Buku Ajar, PJOK kelas XI SMA, Digital. 
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ABSTRACT 

 

A valid, practical, and effective digital-based instructional book has been successfully 

developed. This research follows the Borg and Gall development model, which consists 

of ten steps, including identifying potential and problems, data collection, product 

design, design validation, design revision, product testing, product revision, usage 

testing, product revision, and mass production. Data is collected through the use of 

validation sheets, questionnaires, and tests. Validation results by three expert validators 

for the digital-based Physical Education and Health (PJOK) instructional book yielded 

an average score of 4.55, falling within the highly valid category. Testing the digital-

based PJOK instructional book product indicated its practicality with a score of 3.47 in 

the very good category. The use of the web-based sepak takraw instructional media 

model was also considered highly practical by students, with a practicality score of 3.60 

in the very good category. The effectiveness of this instructional media model was 

measured by an N-gain score of 0.63, categorized as moderate. Therefore, it can be 

concluded that student learning outcomes can be improved through the use of PJOK 

learning with a web-based instructional media model. It is hoped that teachers will 

frequently use web-based instructional media models with audiovisual features to ensure 

that students achieve the best possible learning outcomes.  

 

Key Words: Instructional Book, Digital-Based, Physical Sport And Health 

Education.



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting sebagai sarana yang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembangunan suatu bangsa dan negara di berbagai sektor. Sebagai 

kekuatan dinamis dalam kehidupan setiap individu, pendidikan memiliki dampak yang 

luas, termasuk pada perkembangan fisik, intelektual, sosial, dan moral. Belajar menjadi 

suatu kewajiban bagi setiap orang dalam membentuk generasi yang memiliki daya 

saing tinggi dan berguna bagi negara kita (Ramadhana et al., 2021). Pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) membuat segala sesuatu 

menjadi lebih mudah dan cepat (Hartati, Aryanti, & Victorian, 2020). Penting bagi para 

guru untuk memberikan perhatian lebih pada pengembangan bahan ajar digital yang 

inovatif guna memenuhi kebutuhan peningkatan kualitas proses pembelajaran di 

sekolah. Hal ini juga bertujuan untuk mendukung perubahan menjadi pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada siswa, sekaligus meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil belajar yang optimal. 

Penyediaan materi ajar yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum nasional dapat 

memberikan kontribusi positif dalam memfasilitasi siswa belajar secara efektif dan 

efisien.  

Dalam proses pembelajaran, buku teks memiliki peranan penting, karena 

mampu memberikan dukungan dan penguatan pada penyampaian materi yang 

disampaikan oleh guru. Buku teks juga menjadi sumber yang sangat vital dalam 

pembelajaran, karena dapat digunakan untuk menguraikan berbagai fenomena yang 

kompleks, termasuk konsep-konsep abstrak, guna memberikan informasi lebih lanjut. 

Bahan ajar perlu mencakup aspek visi, tugas, konteks, isi, dan proses informasi agar 

dapat menginspirasi motivasi siswa dalam proses belajar. Bahan ajar yang efektif juga 

harus mampu menyajikan materi sesuai dengan persyaratan kurikulum, mengikuti 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta menggabungkan 

pembelajaran secara holistik untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Pemilihan 

dan pengembangan teknik pembelajaran yang sesuai dapat membantu menyampaikan 

pesan secara akurat, efektif, dan efisien, menciptakan pengalaman belajar yang kaya, 

menggambarkan peristiwa dengan sebaik mungkin, dan meningkatkan kinerja serta 

keterampilan siswa.  (Aryanti et al., 2018) 

Hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas XI di 

SMAN 8 Palembang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kurang tertarik untuk 

membaca buku teks konvensional. Secara umum, di sekolah saat ini, buku teks cetak 

konvensional tetap menjadi sumber utama pembelajaran bagi siswa. Hal ini terjadi 

karena belum banyak ketersediaan buku teks berbasis digital yang valid dan dapat 

memberikan dukungan maksimal kepada siswa dalam proses belajar. Bukan tanpa 

alasan mengapa hal itu terjadi, dikarenakan salah satu efek dari era digitalisasi dan 

imbas dari kemajuan zaman yang sangat pesat. Berdasarkan  observasi yang dilakukan 

juga ditemukan alasan para siswa kurang berminat dalam membaca buku teks 

konvensional diantaranya karena gambar yang tertera dalam buku teks konvensional 

masih kurang menarik dan belum adanya animasi yang terdapat didalam untuk buku 

teks, serta penjabaran dan penjelasan mengenai materi yang terdapat dalam buku teks 

konvensional kurang menarik perhatian siswa pada saat membaca buku konvensional 

hingga maembuat siswa merasa bosan selain itu buku teks konvensional sulit untuk 

dibawa dikarenakan ukuran dan beratnya.  

Indonesia, sebagai suatu entitas dalam skala global, tidak dapat menghindari 

keterlibatan dalam kemajuan atau kemunduran penggunaan media dan teknologi 

informasi. Hal ini menjadi suatu keharusan, terutama dalam konteks memajukan 

kepentingan nasional. Pemerintah telah menetapkan salah satu metode untuk mencapai 

tujuan tersebut dengan mengintegrasikannya ke dalam aspek tujuan dan arah 

pembangunan nasional, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan. Pencapaian tujuan 

tersebut dilakukan melalui langkah-langkah pengembangan media dan teknologi 

informasi. Tujuan lain dari pengembangan media dan teknologi informasi adalah untuk 
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meningkatkan daya saing bangsa, dengan fokus pada upaya meningkatkan 

pembangunan negara yang berkelanjutan dan berorientasi pada keberlanjutan 

lingkungan, serta menciptakan masyarakat yang berkualitas. (Ameliola et al., 2013). 

Menurut ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 

Tahun 2005, pada pasal 8 dijelaskan bahwa guru diharapkan memiliki kompetensi-

kompetensi berikut: a.Kompetensi pedagogis, b.Kompetensi kepribadian, 

c.Kompetensi sosial, dan d.Kompetensi profesional. Dengan merujuk kepada keempat 

kompetensi tersebut, kompetensi inti yang harus dimiliki oleh seorang guru meliputi: 

(1) pengembangan kurikulum yang terkait dengan materi pembelajaran yang diajar, (2) 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang bersifat mendidik, (3) Kreatif dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yang diampu, dan (4) menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan meningkatkan diri. Dengan 

merujuk pada persyaratan dan komitmen tersebut, guru diharapkan memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan materi ajar yang inovatif dan kreatif, yang sesuai 

dengan kurikulum, evolusi kebutuhan siswa, serta perkembangan teknologi informasi. 

Perkembangan diri bagi para pendidik memiliki peranan yang sangat vital dalam 

kemajuan sistem pendidikan di Indonesia. Saat ini, Indonesia berada dalam era 

Revolusi Industri 4.0, di mana teknologi telah menjadi landasan utama dalam berbagai 

kegiatan manusia. Era ini berdampak signifikan pada berbagai sektor, termasuk 

ekonomi, politik, kebudayaan, seni, dan bahkan mencakup ranah pendidikan.  

Pendidikan menjadi salah satu tempat yang memberikan kontribusi signifikan 

bagi kemajuan bangsa dan negara di semua sektor. Sebagai kekuatan dinamis dalam 

kehidupan setiap individu, pendidikan memainkan peran penting dalam pengembangan 

fisik, intelektual, sosial, dan moral (Ramadhana et al., 2021). Menurut (Dr. Epon 

Ningrum, 2016) Pendidikan dianggap sebagai sektor yang memiliki peran strategis dan 

signifikan dalam upaya pembangunan suatu negara, bahkan menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan tingkat kecerdasan masyarakat. Dapat disimpulkan 

dari kedua pendapat ahli diatas adalah bahwa pendidikan adalah salah satu penunjang 

pembangunan suatu negara, karna dengan memiliki penduduk yang memiliki 
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pendidikan maka suatu negara akan memiliki sumberdaya yang ahli dalam 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki negara tersebut. Pendidikan dapat 

menjadi efisien haruslah mengikuti arus perkembangan jaman,yaitu dengan melibatkan 

peran eknologi didalam pendidikan, karna apabila di dalam pendidikan melibatkan 

teknologi didalamnya secara tidak langsung melatih peserta didik untuk menjadi 

manusia yang tidak tertinggal oleh laju perkembangan jaman. Menurut (Zuriah et al., 

2016) Majunya sistem pendidikan di Indonesia sangat bergantung pada pengembangan 

pribadi para pendidik. Proses pengembangan diri menjadi krusial, tidak hanya sebatas 

pada dimensi materi seperti peningkatan tingkat pendidikan atau jumlah sertifikasi 

pelatihan dan sertifikasi profesi keguruan (sebagai indikasi menjadi pendidik yang 

profesional). Namun, pengembangan pribadi juga harus merambah bidang non materi 

seperti sikap, pola pikir, sikap, kebiasaan, dan keprofesionalan. Permasalahan perilaku 

mengajar masih merupakan isu yang signifikan dan belum menunjukkan 

perkembangan yang memuaskan di kalangan guru atau pendidik di Indonesia. 

Banyak pendidik, guru, dan pelatih yang tidak mampu menghadirkan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa merupakan salah satu hasil 

dari dampak kemiskinan terhadap pengembangan diri. Situasi ini disebabkan oleh 

kurangnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar. Pendidik sering kali hanya 

menyediakan materi yang monoton, yang penting hanya tersedia dan digunakan, tanpa 

kekhawatiran untuk membuatnya secara lebih variatif. Akibatnya, yang paling 

terdampak adalah siswa. Para siswa bisa merasa jenuh setelah mengikuti proses 

pembelajaran di sekolah yang diadakan oleh guru, dan hasilnya, efektivitas 

pembelajaran dapat menurun. Sejauh ini, pandangan umum yang umumnya diyakini 

oleh guru adalah bahwa "membuat materi pembelajaran merupakan tugas yang sulit 

dan dapat menyebabkan stres".  Tidak hanya itu, tugas ini memerlukan investasi waktu 

dan energi yang cukup besar. Kadang-kadang, guru bahkan harus mengorbankan waktu 

senggang mereka dengan duduk di depan komputer atau menyusun berbagai jenis 

materi untuk menciptakan bahan ajar yang kreatif. Pandangan ini tidak tepat dan perlu 

diluruskan. Langkah yang dapat diambil adalah mengubah sudut pandang dan pikiran 
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guru, yaitu bahwa membuat materi ajar yang kreatif dapat menjadi suatu tugas yang 

mudah, menyenangkan, tidak memerlukan waktu yang lama, bahkan dapat 

menghasilkan manfaat finansial yang signifikan. 

Permasalahan utama yang sering dihadapi oleh guru saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran adalah memilih, mengidentifikasi, dan menyediakan materi ajar 

untuk mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan belajar. Penyebabnya 

adalah karena kurikulum atau silabus sudah mencakup pokok bahasan yang termasuk 

dalam bahan ajar tersebut. Hal ini berdampak pada cara guru menguraikan dan 

menyampaikan materi pokok sehingga dapat menjadi satu paket bahan ajar yang 

komprehensif.. Bahan ajar menurut (Prastowo, 2013) adalah Semua materi (termasuk 

informasi, peralatan, dan teks) yang dirangkai secara terstruktur, menggambarkan 

secara komprehensif keterampilan yang akan dikuasai dan digunakan oleh siswa 

selama proses pembelajaran. Kegiatan yang ditujukan untuk perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, seperti buku teks, modul, dokumen, LKS, model atau 

simulasi, bahan ajar audio, serta berbagai jenis karya bahan ajar lainnya. Pada ranah 

ini, masih terdapat banyak pendidik atau pengajar yang tetap mengandalkan bahan ajar 

konvensional, yakni materi yang dapat langsung digunakan, dibeli, instan, dan mudah, 

tanpa upaya perencanaan, persiapan, atau penyusunan sendiri, meskipun fakta dan 

bukti menunjukkan sebaliknya. Oleh karena itu, terdapat risiko besar apabila bahan ajar 

yang digunakan tidak sesuai dengan konteks, kurang menarik, bersifat monoton, dan 

tidak memenuhi kebutuhan siswa. Jenis bahan ajar yang umumnya digunakan 

mencakup buku pelajaran, buku pelajaran yang didanai oleh pemerintah, serta LKS 

yang diperoleh melalui penjual resmi di antara sekolah-sekolah. 

Penelitian terkait pengembangan Buku Ajar Berbasis Digital ini mendapat 

dukungan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Wijaya Kuswanto & Dinda Pratiwi, 

2020) dan  (Yektyastuti & Ikhsan, 2016) Temuan dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa penyusunan materi ajar berbasis digital dan android memiliki nilai yang tinggi 

untuk diterapkan dalam mendukung proses pembelajaran. Implikasinya adalah bahwa 

pemanfaatan buku ajar berbasis digital dapat efektif membantu siswa dalam memahami 
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materi pembelajaran yang sedang mereka pelajari. Pemanfaatan buku ajar digital 

menjadi salah satu aspek yang dapat berfungsi sebagai referensi bagi siswa dan sumber 

materi bagi pendidik untuk pengembangan pembelajaran. Buku ajar digital dapat 

berperan sebagai alternatif media dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Menurut 

(Sofyan, 2019) Penting untuk melakukan penelitian terhadap buku digital interaktif 

karena dalam pelaksanaan pembelajaran, diperlukan elemen-elemen tertentu agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dan terarah. Salah satu komponen tersebut 

adalah ketersediaan bahan ajar yang dapat menjadi panduan belajar bagi peserta didik 

dan pendidik. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa media berperan sebagai sarana yang 

dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk memicu kemajuan dalam berbagai dimensi 

seperti fisik, motorik, sosial, kognitif, afektif, kreatif, kreasi, dan bahasa. Hal ini 

bertujuan untuk merangsang serta memudahkan jalannya proses belajar mengajar. 

Media bisa dibuat dengan tingkat kompleksitas tertentu dan dibatasi sesuai dengan 

kriteria-kriteria tertentu, sehingga media tersebut menjadi suatu bentuk dialog internal 

antara penyedia informasi dan penerima informasi. Materi ajar memiliki peranan 

krusial dalam pembelajaran karena mampu memberikan dukungan dan memperkuat 

penyampaian materi yang diberikan oleh guru. Isu yang muncul dalam pelaksanaan 

mata pelajaran PJOK di Sekolah Menengah Atas seperti yang telah disebutkan perlu 

diatasi melalui studi yang berjudul “PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATA 

PELAJARAN PJOK BERBASIS DIGITAL PADA SISWA KELAS XI SMA 8 

PALEMBANG “. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dengan merujuk pada uraian latar belakang yang telah disajikan oleh peneliti 

sebelumnya, maka dapat di identifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum ada  buku ajar digital pada  Mata pelajaran PJOK pada kelas XI Sekolah 

Menengah Atas yang praktis. 
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2. Belum ada  buku ajar digital pada  Mata pelajaran PJOK pada kelas XI Sekolah 

Menengah Atas yang valid. 

3. Belum ada  buku ajar digital pada  Mata pelajaran PJOK pada kelas XI Sekolah 

Menengah Atas yang efektif 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dengan mempertimbangkan hasil identifikasi masalah, fokus penelitian ini 

terbatas pada pengembangan buku digital pada mata pelajaran PJOK untuk kelas XI 

SMA menurut PROTA/PROSEM yang disusun oleh guru. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Dengan merinci latar belakang yang telah dijelaskan, perumusan masalah yang 

dapat dihasilkan adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Buku Ajar Pada Mata pelajaran PJOK Berbasis 

Digital yang valid dan praktis ? 

2. Apakah Buku Ajar Pada Mata pelajaran PJOK Berbasis Digital yang 

dikembangkan efekif sebagai sumber belajar? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan penjelasan latar belakang yang telah disajikan di atas, 

tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan buku ajar digital mata pelajaran pjok berbasis digital pada 

siswa kelas XI sekolah menengah atas yang valid dan praktis sebagai sumber 

belajar. 

2. Untuk menghasilkan buku ajar digital mata pelajaran pjok berbasis digital pada 

siswa kelas XI sekolah menengah atas efektif sebagai sumber belajar. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan manfaatnya terutama bagi : 

1. Manfaat teoritis 

Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat menyediakan data dan pemahaman 

lebih lanjut mengenai pengembangan buku ajar berbasis media, dan diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat sebagai rujukan untuk 

memperluas materi dan bahan ajar, terutama di tingkat pendidikan SMA pada 

kelas XI. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat kepada lembaga 

pendidikan sebagai penyelenggara ilmu pengetahuan dan sarana yang efisien 

untuk mendukung proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif dan efisien. 

b. Untuk para pendidik atau guru, tujuannya adalah untuk memudahkan 

pengajaran dalam mata pelajaran PJOK dan menambah pengetahuan ilmiah 

tentang materi yang akan diajarkan kepada siswa. 

c. Untuk siswa, bertujuan agar mereka dapat dengan mudah menyelesaikan 

tugas dan ikut serta dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran PJOK PJOK 
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